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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar PJOK dalam cabang
olahraga Atletik pada permainan formula 1 pada siswa kelas V SDIP Ummul Mukminin
melalui penggunaan model pembelajaran modifikasi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di awali
dengan pra siklus lalu di setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siwa kelas V SDIP Ummul Mukminin tahun ajaran
2023/2024 dengan jumlah 22 siswa yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan. Teknik pengumpulan menggunakan lembar format observasi penilaian
motivasi belajar siswa dan format penilaian keterampilan siswa. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mixed method) yang
didalamnya mencakup data kuantitaif dan kualitatif. Simpulan, melalui modifikasi bola
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
atletik menggunakan permainan sirkuit formula 1 melalui model pembelajaran kompetisi
kelompok pada siswa kelas VV SDIP Ummul Mukminin

Kata Kunci: atletik, kompetisi, model pembelajaran, motivasi

ABSTRACT

This research aims to increase motivation to learn PJOK in athletics in the Formula 1
game among fifth-grade students at SDIP Ummul Mukminin through the use of a modified
learning model. This research uses the classroom action research (PTK) method. This
research was carried out in two cycles, starting with a pre-cycle and then each cycle
consisting of planning, action, observation, and reflection. The subjects of this research
were class V students at SDIP Ummul Mukminin for the 2023/2024 academic year with
a total of 22 students consisting of 11 boys and 11 girls. The collection technique uses an
observation format sheet for assessing student learning motivation and a format for
assessing student skills. The data analysis technique used in this research is a mixed
method which includes quantitative and qualitative data. In conclusion, modifying the
ball can increase student learning motivation and student learning outcomes in athletic
learning using the Formula 1 circuit game through a group competition learning model
for class V students at SDIP Ummul Mukminin.

Keywords: athletics, competition, learning model motivation

PENDAHULUAN

Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu cara untuk mencapai
tujuan pendidikan secara keseluruhan. Namun, banyak tujuan yang tidak tercapai setelah
pembelajaran dilakukan. Putra Agung (2015), menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik adalah kurang terampilnya
guru penjas dalam memilih dan menentukan model pembelajaran. Akibatnya, proses
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pembelajaran sering kali berlangsung dalam lingkungan yang tidak nyaman dan tidak
menarik.

Ada banyak hal yang menyebabkan siswa kurang tertarik atau kurang
termotivasi untuk belajar penjas, salah satunya adalah penyajian aktivitas penjas yang
kurang menarik oleh guru. Hal ini tentunya memerlukan tinjauan ulang terkait proses
dalam pengajaran pendidikan jasmani. Harus diingat bahwa kekurangan variasi dalam
setiap aktivitas dapat menyebabkan siswa kebosanan atau kejenuhan, dan pada akhirnya
akan menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik. Sangat penting untuk menciptakan dan
menyajikan aktivitas penjas dalam lingkungan yang lebih menyenangkan karena minat
dan motivasi siswa terhadap olahraga permainan sangat besar. Dengan memodifikasi
peralatan maupun tempat, guru sekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan siswa
yang sehat secara fisik dan mental serta sadar akan pentingnya berolahraga, yang nantinya
akan berdampak positif pada lingkungan mereka (Putra Agung, 2015).

Motivasi belajar pada siswa sekolah dasar berbeda pada setiap individunya, ada
siswa yang memiliki sifat motivasi instrinsik yang dimana kemauan belajarnya lebih kuat
dan tidak tergantung pada factor di luar dirinya. Adapun sebaliknya siswa yang memiliki
motivasi ekstrinsik memiliki kemauan belajar yang sangat tergantung pada kondisi di luar
dirinya (Firdaus et al., 2020). Namun demikian, di dalam maotivasi ekstrinsik inilah yang
banyak terjadi, terutama pada anak usia SD dalam proses belajar. Salah satu motivasi
ekstrinsik yang banyak dialami atau dimiliki siswa SD adalah motivasi untuk
berkompetisi, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan motivasi belajar (Firdaus et al., 2020), Karena terkadang jika ada saingan,
siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik. Hal demikian,
siswa SD harus memiliki tujuan agar mereka bersemangat melakukan pembelajaran,
begitupun dalam hal olahraga, karena jika tidak, anak akan malas dan mengikuti
pembelajaran hanya karena menginginkan absen kehadiran dan nilai. Tujuan setiap
individu dalam kegiatan olahraga adalah untuk meningkatkan performa mereka, dalam
proses ini individu menunjukan berbagai macam perilaku baik secara fisik maupun
psikologis untuk mencapai tujuan mereka (Toktas & Bas, 2019). Untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan perhatian pada masalah yang telah dikemukakan di atas, perlu dicari
metode atau strategi baru dalam peningkatan kreativitas belajar siswa yang akan
berdampak sangat baik bagi peningkatan hasil belajar. Yaitu suatu metode yang dapat
membawa siswa ke dalam suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah
metode kompetisi kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh Toktas & Bas (2019), dari Turki melakukan studi
tentang hubungan antara tingkat kepercayaan diri dan motivasi siswa SMA yang
berpartisipasi dalam kompetisi olahraga di sekolah. Dengan menggunakan berbagai
variable demografis (jenis kelamin, tipe sekolah, usia olahraga, cabang olahraga, dan
kategori olahraga), menggunakan model survey dalam metode penelitian deskriptif, dan
pendekatan kuantitatif, melibatkan 856 atlet, 39% siswa perempuan dan 61% siswa laki
laki.Kemudian Liu & Lipowski (2021) dari Cina melakukan studi evaluasi dampak
terhadap motivasi dan kinerja belajar di perguruan tinggi, dengan menggunakan model
pendekatan eksperimental, melibatkan 150 mahasiswa yang di bagi menjadi 2 kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control. Kemudian Erdmann (2021), dari
Amerika Serikat melakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh motivasi siswa di dalam
kelas dan partisipasi olahraga terhadap keberhasilan akademik, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dan Semakur (2020), melakukan penelitian serupa dengan model
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pembelajaran yang berdeda, dalam jurnal yang berjudul Pendekatan Bermain Dalam
pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan motivasi belajar gerak dasar lari
pada siswa kelas V SD Katolik 041 Talibura, melakukan penelitian dengan model
pendekatan bermain dan memodifikasi permainan dengan tujuan meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelaran atletik nomor lari jarak pendek

Menanggapi studi sebelumnya, dalam penelitian Toktas & Bas (2019),
mengeksplorasi cabor yang di lomba kan dan mengambil sampel di tingkat atlit dari
beberapa sekolah. Kemudian penelitian Liu & Lipowski (2021) berfokus studi terhadap
mahasiswa dan tidak mengukur seberapa efektifnya pengaruh hasil data nya. Selanjutnya
Erdmann & Erdmann (2021), belum mengeksplorasi olahraga tertentu, hanya dalam
ranah motivasi kelas terhadap olahraga. Dan penelitian Semakur (2020), dengan model
pembelajaran modifikasi permainan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, yang
berfokus pada motivasi intrinsik saja. Oleh karena itu penelitian ini di buat untuk
mengetahui peningkatan motivasi ekstrinsik belajar pada siswa agar siswa termotivasi
secara sukarela dan berambisi karena dorongan dari luar, hal itu membuat siswa tidak
tertekan dalam melakukan pembelajaran, dengan model pembelajaran kompetisi siswa
akan lebih semangat dan berambisi untuk unggul.

KAJIAN TEORI

Menurut Kusiah (2020), model pembelajaran kompetisi kelompok adalah
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada sebuah mata
pelajaran. Dalam ilmu pendidikan, metode kompetisi merupakan metode yang efektif
dalam proses belajar-mengajar (Baehagi, 2020). Oleh karena itu penelitian meningkatkan
motivasi belajar melalui model pembelajaran kompetisi ini di perlukan untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan tetapi tidak menghilangkan keseriusan dalam
proses pembelajaran, maka di adakan persaingan yang positif di dalam nya agar siswa
terpacu untuk unggul dalam pembelajaran.

Model pembelajaran atletik adalah salah satu jenis model pembelajaran PJOK
yang mana model pembelajarannya mencakup unsur gerak seperti jalan, lari, lompat, dan
lempar (Widyowati, 2021). Tujuan pembelajaran atletik yang diselenggarakan di
persekolahan antara lain adalah untuk: pemenuhan minat untuk bergerak; pengenalan
dasar-dasar gerak atletik dalam bentuk permainan; merangsang pertumbuhan dan
perkembangan jasmani (bertambahnya tinggi dan berat badan yang harmonis) serta
perkembangan gerak; dan meningkatkan kesehatan serta kesegaran jasmani; membantu
merehabilitasi kelainan gerak pada usia dini; menghindari rasa kebosanan; membantu
menanamkan rasa disiplin, kerjasama, kejujuran, mengenal akan peraturan dan norma-
norma lainnya; menangkal pengaruh buruk yang datangnya dari luar (Sobarna, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat persoalan
bahwa diperlukan cara yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu adanya modifikasi model pembelajaran. Dengan memodifikasi model
belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran atletik melalui permainan formula 1,
diharapkan dapat mengurangi rasa takut dan malas pada siswa, sehingga meningkatkan
antusiasme dan motivasi siswa kelas V SDIP Ummul Mukminin dalam belajar Atletik,
khususnya pada permainan formula 1. Pertanyaan penelitian: Bagaimana meningkatkan
motivasi siswa melalui model pembelajaran kompetisi kelompok pada permainan
formula 1 dalam cabor atletik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan merupakan desain populer yang banyak digunakan dalam penelitian pedagogi
Selain alasan tersebut, penelitian tindakan memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menemukan upaya baru untuk melakukan perubahan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan, karena Permasalahan yang dilatar belakangi oleh interaksi dengan orang lain
diantaranya adalah naik turunnya tingkat kepercayaan diri dan motivasi belajar seseorang
Aspek paling khas dari desain ini adalah perbaikan dapat dilakukan oleh pemecah
masalah. Hal ini sejalan dengan permasalahan guru pendidikan jasmani dalam
pengembangan karakter kebangsaan pada siswa memerlukan penyelesaian yang intensif
dalam proses pembelajaranya, mengingat pengembangan karakter siswa merupakan
syarat kurikulum yang berlaku di Indonesia serta program pemerintah dalam penguatan
pendidikan karakter yang harus di penuhi. Model yang digunakan dalam PTK ini adalah
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi dimana komponen tindakan dan pengamatan
dijadikan sebagai satu kesatuan karena implementasi antara keduanya merupakan
kegiatan yang tidak terpisahkan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan
setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

m— R
I Refleksi I ~ i I Pelaksanaan I
g I Pengamatan I <‘£
E— Perencanaan | =%
I Refleksi I - J I Pelaksanaan I
@l I Pengamatan I

Gambar 1. Desain PTK Model Kemmis dan McTaggart

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDIP Ummul Mukminin
Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 22
siswa yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Instrumen Penilaian Kemampuan Guru (IPKG), format penilaian motivasi belajar
siswa.

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Tanujaya, 2017). Pengumpulan data dilaksanakan
pada tahap pelaksanaan dan pengamatan dengan menggunakan lembar format observasi
penilaian motivasi belajar siswa dan format penilaian keterampilan siswa. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis data
campuran (mixed method) dimana didalamnya mencakup data kuantitaif dan kualitatif.
Data kuantitatif berupa hasil observasi motivasi belajar atletik pada permainan formula
1. Dan data kualitatif berupa penjabaran dari hasil data kuantitatif. Dalam penelitian ini
target peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 80%.
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HASIL PENELITIAN
Pra Siklus

Sebelum melaksanakan proses penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi atau pengamatan awal terhadap pelaksanaan pembelajaran pada
siswa kelas V SDIP Ummul Mukminin tahun ajaran 2023/2024 yang dilaksanakan pada
tanggal 29 januari 2024. Peneliti melakukan observasi awal pra siklus untuk
mengidentifikasi permasalahan yang timbul pada saat proses pembelajaran olahraga di
kelas 5 SDIP Ummul Mukminin. Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan teknik demonstrasi. Observasi dilaksanakan dengan
memperhatikan guru mengajar, keaktifan siswa dan hasil motivasi belajar atletik siswa.
Temuan awal hasil belajar siswa pada rencana pembelajaran dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Tabel 1.
Hasil observasi motivasi belajar siswa pra siklus

Indikator Motivasi

No Nama Attention Relevance Confidence Satisfaction Total Keterangan

1. Siswa 1 55% 56,2% 50% 50% 48,5%  Tidak Tercapai
2. Siswa 2 45% 50% 43,7% 43,7% 455%  Tidak Tercapai
3. Siswa 3 50% 43,7% 37,5% 50% 455%  Tidak Tercapai
4. Siswa 4 55% 37,5% 43,7% 43,7% 455%  Tidak Tercapai
5. Siswa 5 45% 43,7% 43,7% 50% 455%  Tidak Tercapai
6. Siswa 6 45% 37,5% 31,25% 50% 42,6%  Tidak Tercapai
7. Siswa 7 50% 37,5% 31,25% 31,25% 38,2%  Tidak Tercapai
8. Siswa 8 40% 37,5% 31,25% 50% 41,1%  Tidak Tercapai
9. Siswa 9 50% 43,7% 31,25% 50% 42,6%  Tidak Tercapai
10.  Siswal0 40% 43,7% 31,25% 50% 41,1%  Tidak Tercapai
11.  Siswall 50% 50% 50% 50% 50%  Tidak Tercapai
12. Siswal2 50% 50% 31,25% 50% 455%  Tidak Tercapai
13.  Siswal3 50% 37,5% 37,5% 50% 455%  Tidak Tercapai
14.  Siswal4 50% 43,7% 37,5% 50% 44,1%  Tidak Tercapai
15.  Siswals 55% 37,5% 31,25% 50% 44,1%  Tidak Tercapai
16  Siswal6 50% 31,25% 31,25% 50% 38,2%  Tidak Tercapai
17 Siswal7 55% 31,25% 31,25% 50% 42,6%  Tidak Tercapai
18  Siswal8 50% 50% 31,25% 50% 455%  Tidak Tercapai
19  Siswal9 50% 31,25% 37,5% 50% 42,6%  Tidak Tercapai
20  Siswa20 45% 31,25% 31,25% 50% 39,7%  Tidak Tercapai
21 Siswa2l 55% 31,25% 50% 50% 47%  Tidak Tercapai
22 Siswa22 43,7% 50% 31,25 50% 41,1%  Tidak Tercapai

Jumlah 47,9% 40% 36,9% 53,9% 42,4% Tidak Tercapai

Berdasarkan hasil penelitian pada pra siklus ini dapat disimpulkan bahwa dari
seluruh siswa yang ada di kelas V sebanyak 22 siswa baru mencapai 42,4% rata — rata
motivasi belajar. Hal ini masih kurang dan masih belum mencapai target yang di inginkan
penulis. Pembelajaran di pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal para
siswa dalam motivasi nya pada pembelajaran PJOK melalui materi cabang olahraga
altetik dengan tindakan mengenal permainan sirkuit formula 1 yang terdiri dari beberapa
aspek gerak, seperti lari, lompat, dan satu gerakan senam lantai yaitu roll depan.

Siklus |

Penelitian tindakan kelas siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 12 Februari
2024. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dapat disimpulkan bahwa siklus ini
mengalami peningkatan sebesar 28,7%, dari semula pada pra siklus 42,4% meningkat
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menjadi 71,1%. Namun demikian, hanya satu siswa yang mencapai target, untuk
mencapai target peningkatan motivasi belajar seluruh siswa sebesar 80%, hal ini
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari siklus | ini belum mencapai target yang
diinginkan peneliti. Hasil observasi motivasi siswa selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil observasi motivasi belajar siswa siklus |

Indikator Motivasi

No Nama Attention Relevance Confidence Satisfaction Total Keterangan
1. Siswa 1 70% 68,7% 75% 75% 73,5%  Tidak Tercapai
2. Siswa 2 65% 68,7% 68,7% 68,7% 67,6%  Tidak Tercapai
3. Siswa 3 80% 81,2% 75% 75% 77,9%  Tidak Tercapai
4, Siswa 4 75% 62,5% 75% 68,7% 70,5%  Tidak Tercapai
5. Siswa 5 75% 62,5% 68,7% 75% 70,5%  Tidak Tercapai
6. Siswa 6 70% 56,2% 56,2% 62,5% 61,7%  Tidak Tercapai
7. Siswa 7 75% 62,5% 56,2% 56,2% 63,2%  Tidak Tercapai
8. Siswa 8 90% 75% 75% 87,5% 82,3% Tercapai

9. Siswa 9 65% 75% 68,7% 75% 70,5%  Tidak Tercapai
10.  Siswal0 75% 56,2% 68,7% 75% 69,1%  Tidak Tercapai
11. Siswa 11 80% 68,7% 62,5% 5% 2% Tidak Tercapai
12. Siswa 12 70% 68,7% 68,7% 75% 70,5%  Tidak Tercapai
13.  Siswal3 75% 62,5% 75% 5% 72%  Tidak Tercapai
14.  Siswal4 75% 62,5% 62,5% 75% 69,1%  Tidak Tercapai
15.  Siswal5 75% 62,5% 75% 75% 72%  Tidak Tercapai
16  Siswal6 75% 62,5% 68,7% 75% 70,5%  Tidak Tercapai
17 Siswal7 70% 62,5% 68,7% 75% 69,1%  Tidak Tercapai
18  Siswal8 70% 75% 75% 75% 73,6%  Tidak Tercapai
19  Siswal9 75% 75% 75% 75% 75%  Tidak Tercapai
20  Siswa20 75% 75% 68,7% 75% 73,5%  Tidak Tercapai
21 Siswa2l 65% 75% 62,7% 75% 69,1%  Tidak Tercapai
22 Siswa 22 757% 75% 66,2% 75% 70,5%  Tidak Tercapai

Jumlah 73,8% 68,4% 68,4% 73,5% 71,1% Tidak Tercapai

Pembelajaran di siklus | lebih baik dari kondisi awal atau pada penelitian pra
siklus. Hal ini karena adanya perubahan tindakan terhadap metode belajar siswa, dengan
menggunakan model kompetisi kelompok. Dalam model pembelajaran kompetisi
kelompok ini, siswa di instruksikan membuat 7 kelompok dengan anggota 3 orang siswa
per kelompok dan ada satu kelompok yang ber anggotakan 4 orang siswa, di pilih secara
acak atau bebas sesuai keinginan siswa. Siswa di instruksikan mencoba sirkuit formula 1
dengan cara estafet, di hitung waktu tercepat dari setiap kelompok dan berlomba atau
berkompetisi. Namun demikian, hasil ini belum mencapai target yang diinginkan peneliti.
Oleh karena itu peneliti bersama dengan kolaborator melakukan refleksi apa saja yang
harus diperbaiki dari siklus I ini. Penelitian ini pun dilanjutkan ke siklus 11 dengan harapan
hasilnya meningkat dibandingkan siklus I.

Siklus 11

Penelitian tindakan kelas siklus Il ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari
2024. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus Il dapat disimpulkan bahwa dari seluruh
siswa yang ada di kelas V sebanyak 22 siswa sudah mencapai target. Namun demikian,
untuk keseluruhan motivasi belajar siswa sudah mencapai 90,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai yang diperoleh dari siklus Il ini meningkat dengan signifikan dan sudah
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mencapai target yang diinginkan peneliti. Hasil observasi motivasi siswa selanjutnya
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil observasi motivasi belajar siswa siklus I1

Indikator Motivasi

No  Nama Attention Relevance Confidence Satisfaction Total Keterangan
1. Siswal 90% 93,7% 87,5% 100% 92% Tercapai
2. Siswa?2 95% 87,5% 93,7% 100% 94,1% Tercapai
3. Siswa3 95% 87,5% 93,7% 100% 94,1% Tercapai
4. Siswa4 95% 93,7% 81,2% 100% 92,6% Tercapai
5. Siswa5s 96% 93,7% 81,2% 100% 92,6% Tercapai
6. Siswab6 95% 93,7% 81,2% 100% 92,6% Tercapai
7. Siswa7 95% 87,5% 87,5% 100% 92,6% Tercapai
8. Siswa8 90% 93,7% 81,2% 100% 91,1% Tercapai
9. Siswa9 90% 75% 81,2% 100% 86,7% Tercapai
10. Siswal0 90% 87,5% 75% 100% 88,2% Tercapai
11. Siswall 90% 81,2% 81,2% 100% 88,2% Tercapai
12. Siswal2 90% 81,2% 81,2% 87,5% 88,2% Tercapai
13. Siswal3 90% 87,5% 81,2% 100% 89,7% Tercapai
14. Siswal4 90% 87,5% 81,2% 100% 89,7% Tercapai
15. Siswalb 95% 87,5% 81,2% 100% 91,1% Tercapai
16  Siswal6 85% 87,5% 81,2% 100% 88,2% Tercapai
17  Siswal7 95% 87,5% 81,2% 100% 91,1% Tercapai
18 Siswal8 95% 93,7% 81,2% 100% 92,6% Tercapai
19 Siswal9 90% 87,5% 81,2% 100% 89,7% Tercapai
20 Siswa20 90% 87,5% 75% 100% 88,2% Tercapai
21  Siswa2l 95% 87,5% 87,5% 100% 91,1% Tercapai
22  Siswa22 92% 93,7% 75% 100% 91,1% Tercapai
Jumlah 92% 78,4% 82,3% 99,1% 90,9 Tercapai

Pembelajaran di siklus Il lebih baik dari siklus 1. Hal ini karena adanya
perubahan modifikasi model pebelajaran kompetisi, dengan membagi rata siswa dengan
keterampilan yang tinggi dalam setiap kelompoknya lalu membuat kompetisi internal
dalam skala kecil. Pada penelitian siklus Il ini selain merubah modifikasi metode, guru
juga lebih tegas dalam proses belajar mengajar berlangsung. Pada siklus I, rata-rata
motivasi belajar siswa sebesar 71,1% meningkat menjadi 85% di siklus Il. Dan hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan. Peneliti bersama dengan kolaborator
mendiskusikan hasil observasi siklus Il dan ditemukan adanya peningkatan motivasi
dalam model pembelajaran kompetisi kelompok melalui olahraga atletik dalam
permainan sirkuit formula 1. Selanjutnya peneliti dan kolaborator sepakat untuk
menghentikan penelitian ini pada siklus Il karena terjadi peningkatan yang optimal
dengan melalui modifikasi model pembelajaran kompetisi kelompok dengan tingkat
keberhasilan 90,9% , hal ini sudah melebihi target yang di inginkan peneliti yaitu 80%

Perbandingan Tindakan Pra siklus, Siklus I dan Siklus 11

Pada pra siklus , rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 42,4% meningkat
menjadi 71,1% di siklus I , lalu meningkat lagi hingga mencapai target di siklus Il dengan
rata rata 90,9%. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan motivasi belajar dalam
model pembelajaran kompetisi kelompok melalui olahraga atletik permainan sirkuit
formula 1. Selanjutnya untuk perbandingan motivasi belajar siswa pra siklus, siklus I dan
siklus Il disajikan dalam bentuk diagram berikut:
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Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II

10 11 12 13 14 18 16 17 18 1¢ 2 21

Gambar 2. Diagram Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Gambar 2 menjelaskan bahwa pada pra siklus motivasi belajar siswa masih
dalam kondisi awal dan belum di terapkan tindakan, selanjutnya pada siklus I motivasi
belajar siswa masih kurang dan belum mencapai target yang sudah ditetapkan. Nilai
tertinggi pada siklus | yaitu 82,3% dan hanya satu orang saja yang mencapai target,
sedangkan untuk nilai rata-rata motivasi belajar seluruh siswa baru mencapai 71,1%. Lalu
pada siklus Il seluruh siswa telah mencapai target yang diinginkan. Nilai tertinggi pada
siklus 11 yaitu 94,1% dan untuk nilai rata-rata motivasi belajar seluruh siswa mencapai
90,9% atau dengan kata lain ini sudah mencapai bahkan melebihi target yang ditetapkan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran dengan metode kompetisi kelompok pada olahraga atletik permainan
sirkuit formula 1 dilihat dari pra siklus, siklus I ,dan siklus I1.

Setelah berdiskusi, peneliti dan kolaborator sepakat untuk menghentikan
penelitian ini pada siklus 11 dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Hal ini karena
adanya peningkatan yang optimal dan signifikan dari motivasi belajar siswa dalam model
pembelajaran kompetisi kelompok yang di terapkan pada permainan atletik sirkuit
formula 1.

PEMBAHASAN

Dapat diketahui bahwa pada pra siklus dalam model pembelajaran kompetisi
kelompok pada olahraga atletik ini untuk nilai rata-rata motivasi seluruh siswa hanya
mencapai 42,4%. Ini masih sangat kurang dan belum mencapai target yang ditetapkan.
Setelah berdiskusi dengan kolaborator dan subjek penelitian, hal ini terjadi karena tidak
ada yang mendorong siswa untuk serius belajar, sehingga pembelajaran menjadi
membosankan. Oleh karena itu, untuk siklus selanjutnya peneliti mengubah metode
belajar menjadi lebih menyenangkan dan menantang. Dari hasil penelitian yang
dilakukan, terlihat bahwa pada perlakuan pertama di siklus I untuk motivasi belajar masih
kurang dan belum mencapai target yang ditetapkan. Pada siklus Il peneliti melakukan
perubahan modifikasi menggunakan kompetisi kelompok, untuk mengeluarkan motivasi
ekstrinsik dan memacu siswa untuk bersaing untuk menjadi yang terbaik, sehingga pada
siklus Il motivasi belajar siswa meningkat.

Dan dapat diketahui pula, pada siklus Il dalam pembelajaran atletik melalui
permainan formula 1 menggunakan model pembelajaran kompetisi kelompok untuk nilai
rata-rata motivasi seluruh siswa meningkat menjadi 90,9%. Ini sudah mencapai dan
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melampaui target yang telah ditetapkan. Setelah berdiskusi dengan kolaborator dan
subjek penelitian, metode yang di terapkan pada siklus 11, yaitu membuat suatu kompetisi
kecil yang di lakukan per kelompok lebih membuat siswa semangat karena sifat bersaing
untuk menjadi yang terbaik . Hal ini membuat siswa lebih nyaman dan semangat ketika
melakukan permainan formula 1 sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kendala yang dihadapi siswa dalam proses belajar mengajar yaitu kurangnya
kreatifitas variasi permianan dan metode belajar, sehingga siswa menjadi jenuh dan malas
untuk mencoba agar bisa mengikuti materi belajar. Dari kejenuhan itu siswa menjadi
kurang memahami dan terampil dalam melakukan permainan formula 1 bahkan takut
untuk mencoba. Guru harus mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang
lebih efektif untuk memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan
seorang guru dalam pelajarannya adalah sebagai kesanggupan dan kemampuan yang ada
pada siswa, sebagian lagi karena metode belajar dan mengajar yang tepat sebagian lagi
karena lingkungan (Syaleh, 2017).

Siswa kelas VV SDIP Ummul Mukminin mengalami perubahan dalam tingkah
laku mereka, siswa dinilai lebih bersemangat, disiplin dan lebih percaya diri pada saat
pembelajaran berlangsung. Dari hasil yang didapatkan selama proses penelitian
berlangsung, peneliti dan kolaborator menghentikan penelitian ini sampai siklus 1l, hal
ini dikarenakan permasalahan yang ada telah terjawab. Diharapkan hasil dari penelitian
ini bisa dikembangkan lagi oleh sekolah tersebut ataupun oleh peneliti sendiri agar hasil
yang telah dicapai bisa dipertahankaaan bahkan bisa ditingkatkan lagi ke arah yang lebih
baik. Dengan demikian penelitian sudah mencapai bahkan melampaui target atau kriteria
yang sudah ditetapkan yaitu 80% untuk motivasi belajar maka penelitian ini berakhir
sampai siklus I1.

Siswa SDIP Ummul Mukminin kelas VV menunjukkan perubahan perilaku
menjadi siswa yang lebih percaya diri, disiplin, dan bersemangat pada saat pembelajaran
berlangsung. Hasil penelitian siklus 11 dapat disimpulkan karena telah mencapai atau
melampaui tujuan atau kriteria yang telah ditentukan, yaitu sebesar 80% untuk motivasi
belajar. Berdasarkan hasil capaian penelitian, peneliti dan kolaborator menghentikan
penelitian ini berakhir sampai siklus 11, dengan keyakinan bahwa permasalahan yang ada
telah teratasi. Untuk mempertahankan hasil yang ada dan bahkan mungkin
meningkatkannya dengan cara yang lebih bermanfaat, temuan penelitian ini diharapkan
dapat diperluas oleh pihak Sekolah Dasar atau guru itu sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan dan hasil penelitian yang
sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa melalui modifikasi bola dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran atletik
menggunakan permainan sirkuit formula 1 melalui model pembelajaran kompetisi
kelompok pada siswa kelas V SDIP Ummul Mukminin, Kecamatan Katapang, Kabupaten
Bandung tahun ajaran 2023/2024.
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